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ABSTRAK

Motivasi sangat besar peranannya terhadap hasil belajar. Motivasi dapat menumbuhkan minat
belajar Mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung mempunyai
sikap positif untuk berhasil. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan paparan pornografi
melalui media sosial internet terhadap motivasi belajar. Teknik pengambilan secara Probability.
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan jenis desain cross sectional.
Pengumpulan data mengunakan instrument penelitian berupa kuesioner yang sudah dilakukan uji
validitas dengan hasil diperoleh r tabel sebesar 0,25. Analisis digunakan adalah distribusi
frekuensi dan uji statistic chi-square. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara paparan pornografi melalui media sosial terhadap motivasi belajar p value =
0,896. Untuk peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai media informasi
dan menambah ilmu pengetahuan tentang paparan pornografi melalui media social terhadap
motivasi belajar.

Kata Kunci : Paparan pornografi, Media sosial Internet, Motivasi belajar
ABSTRACT

Motivation has a very big role in learning outcomes. Motivation can foster student interest in
learning. Students who have high learning motivation tend to have a positive attitude to succeed.
The research objective was to see the relationship between exposure to pornography through
internet social media on learning motivation Probability taking technique. The research design
used was a free description of the cross sectional design. Collecting data using a research
instrument in the form of a questionnaire that has been tested for validity with the results obtained
r table of 0.25. The analysis used was the frequency distribution and chi-square statistical test.
The results of the study concluded that there was no relationship between exposure to
pornography through social media on learning motivation p value = 0.896. For further
researchers, the results of this study can be used as a medium of information and increase
knowledge about exposure to pornography through social media on learning motivation.

Keywords : Exposure pornography, Internet Social Media, Motivation to Learn
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PENDAHULUAN

Masa depan Indonesia berada
ditangan remaja yang menentukan
kemana arahnya bangsa ini. Remaja
harus  memiliki ~ potensi  dalam
membangun kehidupan dan memiliki
konsep diri yang positif  untuk
memahami dan mengenal dirinya,
karena remaja menjadi perhatian khusus
bagi masyarakat dan pemerintah
(Kemenkes, 2012). Jumlah penduduk
yang ada di Indonesia tercatat pada
tahun 2020 sebesar 267.037.000 jiwa,
diperkirakan pada 2045 akan meningkat
sebanyak 319.098.000 jiwa. Penduduk
umur 15 tahun ke atas juga mengalami
penningkatakan hingga Agustus 2031
sebanyak 287.779.441 jiwa (Kompas,
2020)

Semakin  meningkatnya jumlah
remaja maka terjadinya proses tumbuh
kembang pada remaja dari masa anak-
anak menuju dewasa yang diikuti oleh
perubahan biologis, psikologis dan sosial
meningkatnya jumlah remaja membuat
suatu proses tumbuh kembang pada
remaja dari masa anak anak menuju
dewasa yang membuat remaja tersebut
berubah yang di ikuti perubahan
biologis, psikologis dan sosial (Potter &
Perry, 2009). Menurut World Health
Organization (Who, 2008) pada aspek
biologis, tumbuh kembang remaja
ditandai dari matangnya sistem organ
reproduksi. Pada aspek psikologis dan
sosial, tumbuh kembang remaja meliputi
persepsi  diri, ekpektasi, pencarian
identitas, mempunyai keingintahuan
yang besar, menyukai petualangan dan
tantangan, sehingga dari bebrapa hal
tersebut menempatkan remaja masuk
kedalam kelompok berisiko (Allender,
J.A. Rector, C. Warner, 2010).

Perilaku beresiko yang dilakukan
oleh remaja diantaranya penyalahgunaan
alkohol, depresi, bunuh diri, perilaku
seksual pranikah dan kecanduan pada
internet serta mengakses situs pornografi
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(Xu, et.al, 2011; Stanhope & Lancester,
n.d.). Situs Pornografi seperti yang kita
ketahui saat ini sudah di blockir
pemerintah, kebanyakan masyarakat
dengan berbagai macam cara bisa
mengakses  situs  tersebut  oleh
masyarakat dari berbagai kalangan usia,
terutama dikalangan remaja Menurut
Fatikhah ~ (2019) Survei Litbang
Kesehatan bekerjasama dengan Unesco
menunjukan sebanyak 5,6% remaja
Indonesia sudah  melakukan  seks
pranikah.  Survei  skrining adiksi
pornografi yang dilakukan di DKI
Jakarta dan Pandeglang menunjukkan
96.7% telah terpapar pornografi dan
3.7% mengalami adiksi
pornografi. Secara fisiologis anatomis
kecanduan pornografi lebih berbahaya
dibandingkan kecanduan narkoba dan
alcohol (BKKBN, 2018).

Sekarang ini  remaja mudah
mengakses berbagai informasi melalui
media sosial elektronik berupa facebook,
Instagram, youtube dan twitter. Manfaat
dari media tersebut selain mempererat
tali silaturahmi juga bisa mendapatkan
informasi terbaru dari media. Jejaring
sosial tersebut bisa bermanfaat juga bisa
berdampak buruk karena media sosial
bersifat bebas kerap kali privasi pribadi
yang tersebar luas oleh oknum yang
mencari keuntungan sendiri,
memperlihatkan konten yang tidak layak
di tonton oleh remaja, dengan banyak
akun  yang  menyebarkan  video
pornografi, membuat ketagihan sehingga
dapat mengganggu waktu untuk belajar
dan dapat mempengaruhi para remaja
untuk  melakukan perilaku  yang
menyimpang (Firman, 2009) Dalam
(Trisno, 2015) .

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  kuantitatif  non
eksperimental dengan metode deskriptif
korelatif ~ yaitu  penelitian  yang
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diarahkan untuk mendeskripsikan atau
menguraikan suatu keadaan di dalam
suatu komunitas atau masyarakat dan
bertujuan untuk menggambarkan ada
tidaknya hubungan antar variabel yang
diteliti, dengan menggunakan
pendekatan cross sectional yaitu suatu
penelitian yang variabel independen dan
variabel dependen di kumpulkan dalam
waktu yang bersamaan (Notoatmodjo,
2012). Pada penilitian ini di teliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Paparan Pornografi Melalui
Media Sosial Internet  Terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel diProgram Studi
S1 Kesehatan Masyarakat ini , diambil
secara secara Probability Sampling
(sample acak/random), yaitu
pengambilan sample yang memberikan
kesempatan atau peluang yang sama
kepada individu dalam populasi untuk
menjadi kan sample penelitian..

Hasil analisis univariat terhadap karakteristik responden dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 1
1. Data Umum

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden

No Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
18 tahun 2 6.2
19 tahun 11 34.4
. 20 tahun 9 28.1
1 Usia 21 tahun 6 18.8
22 tahun 4 12.5
Total 32 100
No Karakteristik Kategori Frekuensi Pere(i;)r;tase
2 Jenis Kelamin Laki-laki 5 15.6
Perempuan 27 84.4
Total 32 100

Sumber : Analisis data primer 2020

Hasil dari penelitian ini
diperoleh informasi bahwa
mayoritas responden berusia 19
tahun Dberjumlah 11 responden
(34.4%), dan Dberjenis kelamin
Perempuan berjumlah 27 responden
(84.4%).

2. Paparan pornografi di STIKes

Payung Negeri Pekanbaru Program
Studi S1 Kesehatan Masyarakat.
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Tabel 2 Distribusi frekuensi responden

berdasarkan paparan
pornografi
No Paparan Frekuensi Persentase
Pornografi
1  Tidak Sering 29 90.6
2 Sering 3 9.4
Total 32 100

Sumber: Analisis data primer 2020

Berdasarkan tabel 2 dapat
diketahui bahwa mayoritas siswa/l yang
tidak sering terpapar pornogragfi
sebanyak 29 Mahasiswa/l (90.6%), yang
sering terpapar pornografi sebanyak 3
Mahasiswa/l (9.4%).
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3. Motivasi Belajar Siswali

Tabel 3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan motivasi belajar

Mahasiswa
No Motivasi belajar Frekuensi Peresentase
1 Sangat kurang 0 0
2 Kurang baik 1 3.1
3 Cukup baik 30 93.8
4 Baik 1 3.1
5 Sangat baik 0 0
Total 32 100

Sumber: Analisis data primer 2020

Berdasarkan tabel 3 menjelaskan
mayoritas Mahasiswa/l di STIKes
Payung Negeri Pekanbaru Program
Studi S1  Kesehatan  Masyarakat
memiliki motivasi belajar Mahasiswa/i
cukup baik berjumlah 30 Mahasiswa/i
(93.8%).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di STIKes Payung
Negeri Pekanbaru Program Studi S1
Kesehatan Masyarakat. didapatkan hasil
mayoritas umur responden adalah 19
tahun sebanyak 11 orang responden
(34.4%) dan kebanyakan yang sering
terpapar pornografi berada diusia 19
tahun. Imron (2012) menjelaskan bahwa
masa remaja pertengahan pada rentang
usia antara 15-19 tahun. Usia 17 tahun
termas uk dalam masa remaja
pertengahan yang menuju tahap dewasa
muda. Usia-usia inilah remaja akan lebih
mencari kesempatan untuk berinteraksi
dengan orang lain guna memperoleh
pengalaman yang baru. Pengalaman
yang baru dapat membentuk identitas
seksual yang sulit untuk berubah lagi
karena sudah menjadi pola sikap maupun
perilaku seseorang sehingga dibutuhkan
perwujudan kemitraan dari berbagai
pihak. Usia 17 tahun merupakan ambang
masa dewasa dengan  semakin
mendekatnya usia kematangan yang sah,
mereka mulai tertarik kepada lawan jenis
dan berpacaran (Kusmiran, 2011).
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Usia 10-19 tahun adalah tahapan
usia remaja dengan tahapan
perkembangan fisik baik kematangan
organ-organ reproduksi dan
perkembangan non fisik yaitu mental,
sosial dan emosional (Pinem, 2009).
Masa remaja merupakan periode transisi
dari masa anak-anak ke masa dewasa
yang ditandai dengan percepatan
perubahan perkembangan fisik dan non
fisik, ketertarikan dengan lawan jenis,
dan remaja menperlihatkan bermasalah
karena tindakan-tindakan yang myang
mengarah kepada keinginan menyendiri,
berkurangnya  keinginan bekerja,
kurangnya koordinasi  fungsi-fungsi
tubuh, kejemuan, kegelisahan,
penantangan  sosial, penantangan
terhadap kekuasaan, kurang percaya diri,
kepekaan terhadap susila, kekuasaan
berkhayal, dan timbulnya minat terhadap
seks, perilaku (Cahyaningsih, 2011).

Menurut Pieter dan Lubis (2010),
bermasalah pada remaja  karena
tindakan-tindakan ~ yang  mengarah
kepada keinginan menyendiri,
berkurangnya keinginan beaktifitas,
kurangnya koordinasi  fungsi-fungsi
tubuh, kejemuan, kegelisahan,
penantangan  sosial, penantangan
terhadap kekuasaan, kurang percaya diri,
kepekaan terhadap susila, kekuasaan
berkhayal, dan timbulnya minat terhadap
seks yang mengarah kepada keinginan
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menyendiri, berkurangnya keinginan
bekerja, kurangnya koordinasi fungsi-
fungsi tubuh, kejemuan, kegelisahan,
penantangan sosial, penantangan
terhadap kekuasaan, kurang percaya diri,
kepekaan terhadap susila, kekuasaan
berkhayal, dan timbulnya minat terhadap
seks, hal ini mengakibatkan remaja
tertarik dengan materi berbau seks dan
banyak yang terpapar oleh pornografi.
Hasil ~ penelitian  Dusra  (2017)
menyebutkan bahwa remaja dengan
rentang usia 15-17 tahun dengan jumlah
77 responden mendapatkan hasil 59
responden (76.6%) menonton pornografi
di media internet lebih dari 6x dalam
seminggu dengan perilaku menyimpang
berat 66.7%.

Berdasrakan hasil penelitian jenis
kelamin respon mayoritas responden
adalah Perempuan dengan jumlah 27
responden (84.4%) dan Laki-laki 5
responden (15.6%) dengan jumlah
Perempuan  lebih  banyak  dari
perempuan, dan jumlah responden Laki-
laki yang sering terpapar pornografi
hanya 3 responden dan selebihnya yaitu
Perempuan, hal ini sesuai dengan data
dari Katadata (2018) masyarakat
Indonesia mencapai 265 juta jiwa
dengan jumlah laki-laki 133.17 juta jiwa
dan perempuan 131.88 juta jiwa, dan
remaja Indonesia berjumlah 22.242.900
jiwa dengan jumlah laki-laki 11.378.700
jiwa dan perempuan 10.864.200 jiwa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Yutifa,
Dewi & Misrawati, 2015) didapatkan
hasil 99 responden didapatkan sebagian
besar responen berjenis kelamin laki-laki
yaitu berjumlah 57 orang (57,6%).

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ruspawan pada 216
remaja di SMAN 2 Banjar, Denpasar
tahun 2014 tentang sikap remaja
sehubungan media pornografi dengan
perilaku seksual pranikah remaja,
menyatakan bahwa untuk perilaku
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seksual remaja dengan kategori tinggi
yaitu 48 (22%) orang responden laki-laki
dan 19 (9%) orang responden
perempuan. Dari hasil analisis tersebut
dapat dilihat bahwa lebih banyak
responden  laki-laki yang  sering
mengakses media porno, melakukan
perilaku seksual remaja dibanding
perempuan.

Hasil ini menunjukkan bahwa kaum
laki-laki lebih mendominasi dari pada
perempuan. Ini disebabkan karena laki-
laki lebih berani mengekspresikan nilai-
nilai yang dimilikinya, memiliki rasa
ingin tahu yang besar, ingin mengerti
dan ingin lebih mendapatkan
pengalaman serta pengetahuan. Selain
itu, pergaulan yang semakin bebas
dikalangan remaja menjadi faktor yang
penting dalam remaja bersikap, sebab
sikap itu sendiri diambil oleh remaja
untuk  menyesuaikan diri  dengan
lingkungannya (Sunaryo, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di STIKes Payung Negeri
Pekanbaru Program Studi S1 Kesehatan
Masyarakat bahwa penurunan motivasi
bukan disebabkan oleh pornografi,
Mahasiswa/l di STIKes Payung Negeri
Pekanbaru Program Studi S1 Kesehatan
Masyarakat yang terpapar pornografi,
banyak faktor lain yang mendukung
motivasi belajar mereka seperti dari
lingkungan yang mendukung, keadaan
ekonomi, cita-cita, teman dekat, dan
orang tua.

Menurut (Mulyasa, 2003) motivasi
adalah tenaga pendorong atau penarik
yang menyebabkan adanya tingkah laku
arah suatu tujuan tertentu. Peserta didik
akan  bersungguh-sungguh  karena
memiliki motivasi yang tinggi. Seorang
siswa akan belajar bila ada faktor
pendorongnya yang disebut motivasi.
Kuat lemahnya intensitas suatu motif
dapat dilihat pada kuat lemahnya
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh
individu tersebut Hasil penelitian
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Houtenville dan Conway (2013).
Keluarga merupakan lembaga
pendidikan informal yang pertama dan
utama, keluarga dapat berpengaruh ke
prestasi anaknya dalam belajar. Selain
dari faktor keluarga lingkungan sosial
mempunyai peranan yang juga sangat
penting dalam prestasi belajar yang
diraih siswa. Lingkungan sosial yang
dimaksud yaitu lingkungan masyarakat
yang ada disekitar tempat tinggal siswa,
teman sebayanya, dan media baik cetak
maupun elektronik (Barnett & Casper,
2013). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yanti (2013) didapatkan hasil
analisis korelasional menunjukkan dari
71.8 % memiliki motivasi belajar yang
tinggi sehinga tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kecemasan dalam
belajar dengan motivasi belajar siswa.
Hal ini tidak sejalan dengan teori
yang ditulis oleh Creativity (2017)
bahwa dampak melihat pornografi
mengakibatkan kerusakan pada lima
bagian otak, terutama pada prefrontal
cortex yang mengakibatkan pecandunya
sulit menentukan baik dan buruk, lebih
baik dan terbaik, yang sama dan berbeda,
konsekuensi masa depan dari kegiatan
hari ini, bekerja menuju tujuan yang
ditetapkan, prediksi hasil, harapan
berdasarkan tindakan, dan kontrol sosial,
dan ia juga mengurus, mengintegrasi,
memformulasikan, memilih, memonitor,
memodifikasi, dan menilai semua
kegiatan sistem syaraf yang ada. Lalu
rusaknya pada otak limbic, bagian otak
yang bertanggung jawab untuk logika
akan  mengalami  cacat  karena
hiperstimulasi  tanpa  filter/ tanpa
konsekuensi untuk mencari kesenangan.
Lalu otak akan mudah mengalami bosan,
merasa sendiri, marah, tertekan, lelah,
mengganggu  kegiatan  sehari-hari,
penurunan konsentrasi dan penurunan
prestasi akademis (Ybarra, Alexander, &
Mitchell, 2015; Yen, Chou, Liu, Yang, &
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Hu, 2014; Wee, Zhao, Yap, Wu, Shi,
Price, Du, Xu, Zhou, & Shen, 2014)”

Penelitian oleh Siregar (2017)
didapatkan hasil bahwa semakin
meningkatnya jumlah remaja yang
terpapar  oleh  pornografi  dapat
berkontribusi terhadap meningkatnya
jumlah remaja yang berperilaku seksual
aktif dan berpengaruh pada 1Q anak yang
menyebabkan sulit konsentrasi belajar
hingga terganggu jati dirinya. Frekuensi
responden terbanyak dengan perilaku
seksual ringan yaitu sebanyak 32 orang
atau 94.1% dan frekuensi paling sedikit
yaitu perilaku seksual berat sebanyak 2
orang atau 5.9%. berdasarkan hasil uji
chi square hubungan antara paparan
pornografi dengan perilaku seksual
remaja di SMA Prayatna Medan tahun
2017 di dapatkan p value sebesar 0.016
yang berarti lebih kecil dari a (0.05)
maka dapat disimpulkan ada hubungan
antara paparan pornografi dengan
perilaku seksual remaja di SMA
Prayatna Medan, (Ho ditolak). Dari hasil
uji juga diperoleh bahwa nilai RP 1.234
(0.988-1,53) artinya bahwa remaja yang
terpapar ponografi < 3 bulan berpeluang
1.2 kali melakukan perilaku seksual
ringan.

Menurut asumsi penelitian
berdasarkan hasil penelitian, teori, dan
penelitian terkait bahwa tidak terdapat
hubungan antara paparan pornografi
terhadap motivasi belajar Mahasiswal/l.
Hal ini dikarnakan banyak faktor yang
membuat motivasi belajar pada remaja,
seperti faktor dari orang tua, keluarga,
teman, lingkungan, media sosial dan lain
lainnya.  Remaja  tersebut lebih
termotivasi ketika melihat yang terlihat
sukses dan menyebabkan remaja lebih
termotivasi untuk mengikuti sehingga
Mahasiswa/l termotivasi mengikuti.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
“Hubungan Paparan Pornografi Melalui
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Media Sosial Terhadap Motivasi Belajar

Mahasiswa STIKes Payung Negeri

Pekanbaru Program Studi S1 Kesehatan

Masyarakat ”  diperoleh  beberapa

kesimpulan yang secara ringkas

disajikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa jumlah
Mahasiswa/l STIKes Payung Negeri
Pekanbaru  Program  Studi S1
Kesehatan Masyarakat yang terpapar
pornogragfi tidak sering sebanyak 29
Mahasiswa/l ~ (90.6%) dari 32
responden.

2. Dari penelitian ini frekuensi motivasi
belajar yang tertinggi  adalah
frekuensi konsentrasi belajar cukup
baik sebesar 30 responden dengan
(93.8%) dari 32 responden.

Berdasarkan hasil uji Chi Square
bahwa tidak ada hubungan paparan
pornografi terhadap motivasi belajar
Belajar Mahasiswa STIKes Payung
Negeri Pekanbaru Program Studi S1
Kesehatan Masyarkat.
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